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ABSTRACT 

This rental office building is designed to be built on Road Ahmad Yani, Pontianak City. Thei buildingi structure 
is designed usingi the Speciali Moment Resistant Framei Structure systemi (SPRMK) based on SNIi 03-2487-
2013 (Requirementsi for Structurali Concretei fori Buildings). Analysis ofi earthquakei loads usingi the spectrum 
design methodi based on SNIi 1726-2019i (Earthquakei Resistance Planningi Proceduresi for Buildingi and 
Non-Buildingi Structures) for the locationi of earthquake accelerationi using the cityi ofi Tarakan. iPPPURG 
2847-1989 (Guidelines for Loading Planning for Houses and Buildings) and PPPURG 1987 (Guidelines for 
Loading Planning for Housesi and Buildings) fori loading. In thei analysis, thei loading systemi that will be 
imposedi on the building isi a vertical loadingi systemi in the formi of dead andi livei loads and horizontal loads 
in thei form ofi earthquakei loads and structurali analysisi assistedi by computeri programmers. From the 
structurali analysis, it can be concludedi that the dimensionsi of the crossi section andi reinforcementi are 
obtained. 
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ABSTRAK 

Bangunan Gedung Kantor Sewa ini dirancang dibangun pada Jalan Ahmad Yani Kota Pontianak. Strukturi gedungi 
didesaini menggunakani sistemi Strukturi Rangkai Pemikuli Momeni Khususi (SPRMK) berdasarkani SNI 03-2487-
2013 (Persyaratani Betoni Strukturali Untuki Bangunani Gedungi). Analisisi bebani gempai menggunanakani 
metodei spectrumi designi berdasarkani SNI 1726-2019 (Tatai Carai Perencanaani Ketahanani Gempai Untuk 
Strukturi Bangunani Gedungi dan Non Gedung) untuk lokasi percepatan gempa menggunakani wilayahi Kota 
Tarakan. PPPURGi 2847-1989 (Pedomani  Perencanaani Pembebanani Untuki Rumahi dan Gedungi) dani PPPURG 
1987i (Pedomani Perencanaani Pembebanani Untuki Rumahi dan Gedung) untuki pembebanan. Dalami analisis, 
sistem pembebanan yang akani dibebankani pada gedungi adalah sistemi pembebanani vertikali berupa ibeban imati 
dan bebani hidup sertai beban horizontali berupa bebani gempa dan analisisi struktur dibantui dengani bantuan 
programer ikomputer. Dari ianalisa istruktur idiperoleh ikesimpulan imeliputi dimensi ipenampang dan itulangan.  

Kata Kunci: struktur, gempa, SPRMK, beton, sap2000, kantor.
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PENDAHULUAN 

Meningkatnyaasektori perekonomianadi bidang 
bisnis, perdaganganadan jasa di Kota Pontianak 
tidaki diimbangi dengan pertumbuhan fasilitas 
bagi para pelaku bisnis. Semakiniabanyaknya 
permintaan terhadap lahan pada kawasan 
strategisi amembuat nilaii lahan semakini tinggi 
sehingga banyak pelaku bisnis ayang 
menjadikan rumahi tinggal sebagai kantor atau 
wadah untuk menjalankan aktifitasnya. Dengan 
adanya kantor sewa ayang sesuai dengan 
kebutuhan serta kondisi perekonomiani di Kota 
Pontianak, idiharapkan adapati menjadiawadah 
bagi parai pelaku bisnis di Pontianaki guna 
menjalankan kegiatannya [1]. 
Mengingati banyaknyai bangunani sepertii ruko 
yang dialihkan fungsi sebagai kantor dan 
sebagai iwadah imemulai bisnis dianggap kurang 
efisieni karena bangunan itersebut tidak 
dibangunii sesuai dengani ikebutuhannya. Dengan 
adanya bangunan kantor sewa (rental office) 
dapat menjadi salah satu bangunani gedung 
memilikii fasilitasi ruangani yangi dapati didesain 
sesuai idengan kebutuhani pekerjaani tertentu 
tanpa ada ibatasan yang iterlalu ibesar dan kantor 
sewa i (rental office) imemiliki desain ieksterior 
dan interior iyang lebih imenarik idan imodern 
sertai mampu imenampung ibanyak ikegiatan 
masyarakat. 
Bangunan kantor sewai (rental office) 
direncanakani akan dirancang menggunakan 
struktur beton bertulang dimana ini sangat 
cocok untuk diterapkan dibangunan gedung 
tinggi dan besar. Struktur beton bertulang 
bukan hal tabu lagi dalam dunia konstruksi 
karena memiliki banyak kelebihan dari bahan 
bangunan yang lainnya. Struktur beton 
bertulang sangat kokoh memiliki kuat tekan 
relatif lebih tinggi dari bahan  konstruksi 
lainnya dan memiliki ketahanan yang tinggi 
terhadap api dan air. Beton bertulang biasanya 
dapat digunakan dalam jangkai waktu yang 
sangat lama dengani tidak kehilangan 
kemampuan menahani bebannya [2]. 
Perancangan menurut suatu sarana untuk 
mentransformasikan persepsi-persepsi 
mengenai kondisi-kondisi lingkungan ke dalam 
rencana yang berarti dan dapat dilaksanakan 
dengan teratur. [3] 
Berdasarkani SNIi 03-1726-2019 tentang 
Standar Perencanaanii Ketahanan Gempa Untuk 

Struktur iBangunan Gedung, untuk wilayah 
Kalimantan Barat imasuk dalam wilayah gempa 
I dengan iresiko gempa ipaling minim. 
Walaupun wilayah igempa Kalimantan Barat 
termasuk resiko gempa paling minim, namun 
setiap bangunan gedung yang direncanakaan di 
wilayah Indonesia harus memenuhi standar 
persayaratan tahan gempa untuk meminimalisir 
kemungkinan gempa yang mungkin akan 
datang [4]. 
Dengan adanya potensi gempa walaupun 
minim membuat para perancana gedung 
mempertimbangkan untuk merencanakan 
gedung dengan perhitungan beban gempa agar 
struktur bangunan dapat masuk ke gologan 
bangunan gedung yang tahan gempa. Beberapa 
jenis beban yang terjadi pada suatu struktur 
yang akan diperhitungkan dalam perancangan 
ini sesuai dengan peraturan beban minimum 
untuk perencanaan gedung (SNI 1727-2020) 
[5]. 
Untuk gedung menggunakan Pedoman 
Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk 
Rumah dan Gedung Tahun 1987, beban-beban 
terbagi atas: beban mati, beban hidup, beban 
angin, dan beban gempa [6]. 
Strukturi gedungi didesaini menggunakani 
sistemi Strukturi Rangkai Pemikuli Momeni 
Khususi (SPRMK) berdasarkanii SNI 03-2487-
2013 (Persyaratani Betoni Strukturali Untuk 
Bangunani Gedungi) [7].  
Analisisi bebani gempa menggunanakani 
metodei spectrumi design berdasarkani SNI 
1726-2019 (Tatai Cara Perencanaani Ketahanan 
Gempai Untuk Strukturi Bangunani Gedungi dan 
Non Gedung) untuk lokasi percepatan gempa 
menggunakan wilayahi Kota Tarakan.  
PPPURGi 2847-1989 (Pedomani  Perencanaani 
Pembebanani Untuk Rumahi dan Gedungi)  dani 
PPPURG 1987 (Pedomani Perencanaani 
Pembebanani Untuki Rumahi dan Gedung) 
untuki pembebanan. Dalami analisis, sistem 
pembebanan yang akani dibebankani pada 
gedungi adalah sistemi pembebanani vertikali 
berupa ibeban imati dan bebani hidup sertai 
beban horizontali berupa bebani gempa dan 
analisisi struktur dibantu dengani bantuan 
programer ikomputer. Dari analisa istruktur 
diperoleh ikesimpulan imeliputi dimensi 
penampang dan tulangan [8]. 
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METODE PENELITIAN  

Pada analisa struktur bangunan gedung kantor 
sewa (rental office) memiliki beberapa metode 
dalam mengumpulkan data agar hasil yang 
didapatkan lebih akurat dan optimal.  
Ada 2 jenis data yang dibutuhkan yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer 
didapatkan dari rancangan pribadi dan data 
sekunder didapatkan dari lembaga instansi 
resmi seperti data tanah, data lokasi, data 
gempa, standar nasional dan referensi. 
 
1.  Lokasi Rencana 
Lokasi perancangan Struktur Beton Bertulang 
Kantor Sewa 6 Lantai berada pada Jalan Ahmad 
Yani Kota Pontianak. Tepat bersebrangan 
dengan dealer Toyota Anzon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Google Maps 

Gambar 1. Peta Lokasi Perencanaan 
 
2.  Gambar Rencana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 2. Denah Lantai Dasar 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 3. Tampak Depan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 4. Potongan A-A 
 
3.  Data Teknis Bangunan 
Fungsi struktur  : Gendung Kantor 
     Sewa 
Jenis strukur  : Beton Bertulang 
Jenis Tanah  : Tanah Keras 
Letak wilayah  : Pontianak  
Jumlah lantai  : 6 Lantai 
Panjang bangunan : 40m 
Lebar bangunan  : 35m 
Tinggi per lantai : 4m 
Tinggi total bangunan : 27m 
Mutu Pelat: 
- Mutu beton (fc’) : 20  Mpa 
- Mutu baja (fy)  : 250 Mpa  
Mutu Balok: 
- Mutu beton (fc’) : 20  Mpa 
- Mutu baja (fy)  : 300 Mpa  
Mutu Kolom & Pondasi: 
- Mutu beton (fc’) : 30  Mpa 
- Mutu baja (fy)  : 350 Mpa 
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4.  Data Gempa 
 Data tanah didapat dari hasil uji tes 

laboratorium Teknik Sipil Politenik 
Negeri Pontianak. 

 Data wilayah gempa dan parameter 
percepatan respons spectra percepatan 
desain (SS dan S1) dari aplikasi Respons 
Spectrum Design CiptaKarya.  

 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Pribadi  

Gambar 5. Percepatan Sepectra 
 

 Data Wilayah 
Lokasi = Kalimantan Utara,  
     Kota Tarakan (B) 
SS  = 0,506600g  
S1  = 0,189400g 
SDS  = 0,438162g 
SD1  = 0,189400g 
Kelas Situs Tanah = SC – Tanah Keras 
Faktor Keutama Gempa(Ie) = 1,0 
Kategori Desain Seismik = C 
Faktor Skala Gempa = (g x Ie)/Ra =1,96 

 Acuan Aturan Yang Dipakai 
- SNI 1726-2019 (Tentang Tata Cara  
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung). 
- SNI 2847-2019 (Tentang Persyaratan 
Beton Struktural Untuk Bangunan 
Gedung dan Penjelasan).  
- SNI 1727-2020 (Tentang Beban 
Desain Minimum dan Kriteria Terkait 
Untuk Bangunan Gedung dan Struktur 
Lain). 
- PPPURG 1987 (Pedoman 
Perencanaan Pembebanan Untuk 
Rumah dan Gedung 

 

Analisa beban yang bekerja pada struktur harus 
bersumber pada aturan yang berlaku dan 
pemodelan geometri dengan bantuan aplikasi 
SAP 2000. Setelah pemodelan analisa gaya-
gaya dalam pada struktur dan setelah itu kontrol 
keamanan struktur berupa cek frekuensi alami 
fundamental, rasio partisipasi massa, 
simpangan antar lantai berdasarkan SNI 1726-
2019 dari struktur yang telah dimodelkan 
apakah struktur aman atau tidak apabila aman 
maka lanjut ke analisis struktur jika tidak aman 
maka kembali ke pemodelan geometri. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 6. Pemodelan Geometri 
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Tul. Tumpuan Tul. Lapangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 7. Diagram Alir 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Struktur Pelat Lantai 
Pelat yang digunakan untuk acuan perhitungan 
adalah pelat dengan dimensi terbesar yaitu 7m 
x 8m. 
Perhitungan struktur pelat didapat dari hasil 
output SAP 2000 sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tabel Struktur Pelat Lantai 
Jenis 
Pelat 

Tebal 
(mm) 

Tulangan 
Lapangan 

(mm) 

Tulangan 
Tumpuan 

(mm) 

  Ix Iy tx ty 

Lantai 
Dak & 
Lantai 

1-7 

150 
ø13-
165 

ø8-
145 

ø13-
165 

ø8-
145 

Sumber: Data Pribadi 
 
 
 

 
Berikut gambar penulangan pelat lantai setelah 
perhitungan. 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 8. Detail Potongan Penulangan Pelat 
Lantai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 9. Penulangan Pelat Lantai 
 
Perhitungan Struktur Balok 
Balok yang digunakan hanya satu tipe yaitu 
balok induk dengan ukuran 30 x 50 cm dan 
yang menjadi patokan pada perhitungan balok 
adalah bentang balok yang memiliki gaya 
momen terbesar pada hasil analisa gaya dalam 
menggunakan SAP 2000 yaitu dengan bentang 
8m. 

Tabel 2. Tabel Struktur Balok 

Tipe  
Balok 

Tul. 
Pokok 

Tumpuan 

Tul. 
Pokok 

Lapangan 

Tul. 
Sengkang 
Tumpuan 

Tul. 
Sengkang 
Lapangan 

Balok 
30/50 

5D-19 7D-19 ø8-225 ø8-225 

Sumber: Data Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 10. Detail Penulangan Balok 30/50 
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Perhitungan Struktur Kolom 
Pada perancangan kantor sewa, kolom yang 
digunakan hanya satu tipe yaitu kolom 
berukuran 50 x 50 cm  dan memiliki tinggi yang 
sama yaitu 4m. 

Tabel 3. Tabel Struktur Kolom 

Jenis  
Kolom 

Lantai 
Tul. 

Pokok  

Tul. 
Sengkang 
Tumpuan 

Tul. 
Sengkang 
Lapangan 

K 
50/50 

L. Dasar 
– L. 7 

12D-19 ø8-220 ø8-220 

Sumber: Data Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 11. Detail Penulangan Kolom 50/50 
 
Perhitungan Struktur Pondasi 
Pondasi dihitung pada dua titik, jadi terdapat 2 
jenis pondasi pada pada  bangunan kantor 
sewa. Memiliki dimensi pile cap yang sama 
yaitu 3,5m x  3,5m. Pada pondasi tipe 1 
menggunakan 12 titik tiang pancang dan pada  
pondasi tipe 2 menggunakan 16 titik tiang 
pancang dengan kedalaman 18m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 12. Denah Pondasi 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 
Gambar 13. Penampang Pondasi Type 1 & Tipe 2 
 
GAMBAR AKHIR HASIL 
PERANCANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pribadi 

Gambar 14. Gambar Prespektif 
 
KESIMPULAN 
 
Pada umumnya, kekuatan struktur bergantung 
pada dimensi elemen-elemen struktur, dimana 
jika dimensi elemen struktur didesain dengan 
ukuran besar dan sebaliknya. Namun 
perhitungan perancangan gedung bertujuan 
untuk memproleh desain struktur yang kuat dan 
aman, sehingga mampu memikul beban-beban 
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yang bekerja pada struktur sesuai dengan 
standar perencanaan yang digunakan. 
Dari hasil perhitungan, diperoleh dimensi 
elemen-elemen struktur sebagai berikut: 

1. Pelat dak dengan tebal 17cm, 
menggunakan tulangan lapangan D16-
185 dan tulangan bagi D8-145.Pelat 
lantai kantor sewa dengan tebal 17cm, 
tulangan lapangan D16-130 dan tulangan 
bagi D8-145. 

2. Dimensi balok 30cm x 50cm. 
3. Dimensi Kolom 50cm x 50cm. 
4. Dimensi tiang pancang 35cm x 35cm. 
5. Dimensi pile cap tipe 1 525cm x 525cm. 
6. Dimensi pile cap tipe 2 775cm x 775 cm. 
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